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RINGKASAN

Phlebitis merupakan komplikasi umum pada pasien yang terpasang IV cateter. Cairan dengan

osmolaritas yang tinggi atau hypertonis merupakan salah satu penyebab terjadinya phlebitis. Aplikasi

Kosmo dirancang untuk menghitung osmolaritas cairan infus, memberikan rekomendasi lokasi

pemasangan IV cateter yang tepat, serta monitoring harian pemasangan IV cateter. Penggunaan

aplikasi Kosmo secara signifikan menurunkan angka kejadian phlebitis yang disebabkan cairan

hypertonis. Aplikasi ini juga meningkatkan kepatuhan perawat dalam memilih lokasi pemasangan IV

cateter yang sesuai. Pada tahun 2024 sampai bulan mei tidak didapatkan kejadian phlebitis akibat

cairan yang pekat, dan sebanyak 74% lokasi pemasangan IV cateter sudah sesuai dengan tingkat

osmolaritas cairan.
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LATAR BELAKANG

Phlebitis yang dikenal sebagai

peradangan pembuluh darah vena merupakan

komplikasi yang paling sering terjadi pada

pasien yang mendapatkan infus. Phlebitis

merupakan masalah yang serius, meskipun tidak

menyebabkan kematian, karena phlebitis dapat

menambah kesakitan pasien dan meningkatkan

biaya perawatan.

Berbagai faktor resiko dapat

menyebabkan phlebitis, diantaranya usia,

penyakit kronis, jenis cairan yang diberikan

(Osmolaritas cairan), teknik pemasangan,

ketepatan lokasi pemasangan dengan jenis

cairan. Cairan hypertonis, dengan osmolaritas

tinggi memiliki potensi lebih besar untuk

menyebabkan kerusakan pada dinding vena.

Siloam Hospitals Surabaya sendiri

mendapatkan angka phlebitis pada tahun 2023

sebanyak 10 kejadian, 50% diantaranya

disebabkan oleh pemberian cairan hypertonis.

Sedangkan 50% lainnya disebabkan karena

obat-obatan yang mudah mengiritasi pembuluh

darah.



Gambar 1 : Grafik angka kejadian phlebitis di
Siloam Hospitals Surabaya tahun 2020 sampai
2023.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan

upaya untuk meningkatkan keamanan dan

kualitas pelayanan infus. Salah satu upaya yang

dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan

teknologi informasi. Aplikasi Kosmo sebagai

kalkulator osmolaritas dapat dengan cepat

menentukan rekomendasi lokasi pemasangan

infus sesuai dengan osmolaitas cairan, serta

terdapat pelaporan pemasangan dan monitoring

harian pemasangan infus. Dengan aplikasi

Kosmo, diharapkan dapat menurunkan angka

kejadian phlebitis, dan monitoring pemasangan

infus dengan sistematis.

TUJUAN

Menurunkan angka kejadian phlebitis

yang disebabkan cairan hypertonis,

meningkatkan kesesuaian lokasi pemasangan IV

cateter dengan tingkat osmolaritas cairan, serta

melakukan monitoring pemasangan infus secara

sistematis, dan mempermudah analisa kejadian

phlebitis di rumah sakit Siloam Hospitals

Surabaya.

TAHAPAN PROGRAM

Berbagai upaya telah dilakukan untuk

mengurangi kejadian phlebitis. Pada tahun 2020,

dibuat panduan pengenceran obat untuk

mengurangi kejadian phlebitis dan masih

didapatkan angka phlebitis sebanyak 22

kejadian. Tahun 2021, kemudian dilakukan

Root Cause Analize (RCA) kejadian pivas, dan

dilakukan Failure Mode Effect Analisys (FMEA)

pada tahun 2022.

Kejadian phlebitis masih didapatkan

setiap tahun yang disebabkan oleh cairan

hypertonis, obat-obat yang mudah mengiritasi

pembuluh darah, dan faktor lainnya. Tahun

2023 mulai didapatkan pelatihan tentang

osmolaritas cairan. Setelah dilakukan analisa

kejadian phlebitis tahun 2023, sebanyak 50%

disebabkan karena cairan hypertonis dengan

lokasi pemasangan IV cateter yang tidak tepat.

Gambar 2 : Milestones perjalanan aplikasi
Kosmo.

Tim keperawatan Siloam Hospitals

Surabaya kemudian mulai membuat

penggolongan cairan High Alert dan

Osmolaritas masing-masing cairan. Rumus

perhitungan osmolaritas cairan campuran yang

MILESTONES



rumit dan membutuhkan waktu lama dalam

prosesnya membuat tim keperawatan kemudian

mencetuskan aplikasi untuk penghitung

osmolaritas cairan dan kemudian mendapatkan

rekomendasi lokasi pemasangan infus.

Gambar 3 : Rumus perhitungan osmolaritas
cairan campuran.

Tim keperawatan bekerjasama dengan

IT untuk mengembangkan aplikasi kalkulator

osmolaritas (Kosmo) berbasis web. Perawat

hanya perlu memasukkan data cairan infus yang

didapatkan oleh pasien, kemudian muncul

jumlah osmolaritas dan rekomendasi lokasi

pemasangan infus.

Gambar 4 : Tampilan dari aplikasi Kosmo
berbasis Web.

Aplikasi Kosmo terus dikembangkan

sesuai dengan kebutuhan. Tahun 2024 mulai

ditambahkan pelaporan pemasangan IV cateter

dan monitoring pivas harian. Monitoring ini

memudahkan perawat untuk pelaporan

pemasangan infus dan analisanya, apakah lokasi

pemasangan sudah sesuai dengan tingkat

osmolaritas cairan, dan cairan apa saja yang

didapatkan oleh pasien tersebut.

Gambar 5 : Tampilan monitoring pemasangan
IV Cateter pada aplikasi Kosmo.

Pengembangan aplikasi Kosmo akan

terus dilakukan dalam upaya mempermudah

perawat untuk melakukan manejemen IV yang

benar dan tepat. Selanjutnya akan ditambahkan

reminder penggantian IV cateter setiap 3 hari,

dan peringatan yang muncul pada komputer

masing-masing unit keperawatan apabila

didapatkan pasien yang melakukan transaksi

pembelian cairan hypertonis. Sehingga

diharapkan perawat akan menggunakan aplikasi

Kosmo sebelum melakukan pemasangan IV

cateter.



Gambar 6 : Perjalanan pengembangan aplikasi
Kosmo.

HASIL

Setelah menggunakan aplikasi Kosmo,

pada tahun 2024, dilakukan evaluasi

penggunaan aplikasi, kesesuaian lokasi

pemasangan IV cateter dengan tingkat

osmolaritas cairan, serta angka kejadian

phlebitis yang ada di Siloam Hospitals Surabaya.

Didapatkan data sebagai berikut

Gambar 7 : Grafik kejadian Phlebitis di Siloam
Hospitals Surabaya tahun 2024.

Kejadian phlebitis yang diakibatkan oleh

cairan hypertonis pada tahun 2024 dari bulan

Januari sampai Juli ada 2 kejadian, yaitu di

bulan April. Kejadian phlebitis disebabkan

karena faktor usia dan penyakit kronis. Pasien

tersebut usia 76 tahun dengan diagnosa sepsis,

dan usia 79 tahun.

Penggunaan aplikasi Kosmo setiap

bulan semakin meningkat. Hal ini berarti

perawat mulai menyadari pentingnya pemilihan

lokasi pemasangan infus sesuai dengan jenis

cairan yang diberikan untuk mengurangi

kejadian phlebitis. Hal tersebut dapat dilihat

pada grafik dibawah in.

Gambar 8 : Grafik pemakaian aplikasi Kosmo

dengan pengisian bundle IV pada aplikasi.

Selanjutnya didapatkan peningkatan

kesesuaian lokasi pemasangan infus sesuai

dengan rekomendasi dari aplikasi Kosmo di

tahun 2024. Meskipun dari bulan Maret sampai

Juli angka kesesuaian lokasi pemasangan IV

cateter masih naik turun, tetapi lebih baik

dibandingkan dengan bulan januari dan februari,

saat aplikasi Kosmo baru berjalan. Dibutuhkan

konsistensi dan monitoring untuk penggunaan

aplikasi Kosmo.



Gambar 9 : Grafik kesesuaian lokasi
pemasangan IV Cateter sesuai dengan
rekomendasi dari aplikasi Kosmo.

Kesimpulan

Aplikasi Kosmo telah berhasil

mengatasi masalah phlebitis akibat cairan

hypertonis yang sering terjadi di Siloam

Hospitals Surabaya. Dengan fitur kalkulator

osmolaritas dan rekomendasi lokasi

pemasangan IV catheter, membantu perawat

dalam mengambil keputusan yang lebih tepat

dalam pengelolaan infus. Hasil evaluasi

menunjukkan penurunan signifikan pada angka

kejadian phlebitis yang disebabkan oleh cairan

hypertonis, serta peningkatan kesesuaian lokasi

pemasangan IV catheter. Hal ini membuktikan

bahwa penggunaan teknologi informasi dalam

bidang kesehatan, khususnya dalam hal ini

aplikasi Kosmo, dapat memberikan kontribusi

yang signifikan dalam meningkatkan kualitas

pelayanan pasien dan keselamatan pasien.
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